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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Yayasan Asah Asih Asuh hanya membuat laporan keuangan bulanan yang 
berisikan informasi mengenai pendapatan dan pengeluaran kas saja. 
2. Laporan keuangan Yayasan Asah Asih Asuh tidak sesuai dengan PSAK 
No.45 (revisi 2011) karena dari hasil analisis menggunakan delapan 
indikator yang penulis uji hanya satu yang sesuai dengan PSAK No.45 
(revisi 2011) secara keseluruhan Yayasan Asah Asih belum menerapkan 
PSAK No.45 (revisi 2011) kedalam laporan keuangannya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya staf bagian keuangan Yayasan Asah Asih Asuh mengakumulasi 
laporan keuangan bulanan yang sudah dibuat menjadi pertahun agar lebih 
mempermudah melihat rincian kuangannya. 
2. Sebaiknya staf bagian keuangan Yayasan Asah Asih Asuh membuat 
laporan keuangan secara lengkap yang terdiri atas laporan neraca, laporan 
aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Jika laporan 
keuangan disajikan secara lengkap dapat memberikan informasi yang lebih 
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mendetail, akurat dan lebih mudah dipahami oleh para pengguna laporan 
keuangan. 
3. Sebaiknya staf bagian keuangan Yayasan Asah Asih Asuh mempelajari 
Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) khususnya PSAK No.45 (revisi 
2011) yang mengatur pelaporan keuangan entitas nirlaba. Dengan 
mempelajari PSAK tersebut diharapkan nantinya staf bagaian keuangan 
mampu membuat laporan keuangan yang sesuai PSAK No.45 (revisi 
2011) sehingga laporan keuangan yayasan berkualitas standar akuntansi. 
4. Untuk Pemerintah khsusunya Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) seharusnya 
lebih mensosialisaikan PSAK No.45 (revisi 2011) keseluruh entitas nirlaba 
yang terdapat di Indonesia.  
